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ABSTRAK

DEWI ROSALIA (NIM; 1219047). “Praktik Sewa Menyewa Kostum Karnaval
Dalam Analisis Akad ljarah (Studi di Kecamatan Pekalongan Utara Kota
Pekalongan”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan Tahun 2023.

Praktik penyewaan yang masih dilakukan oleh masyarakat Kota Pekalongan
adalah sewa-menyewa kostum, baik itu kostum karnaval maupun kostum tari.
Dalam praktiknya, walaupun telah diatur dengan jelas masih saja terjadi kesalahan
yang dilakukan oleh pihak tertentu. Praktik sewa-menyewa kostum karnaval yang
banyak dilakukan oleh masyarakat kota pekalongan masih ada yang belum sesuai
dengan aturan Islam. Akad ijarah yang mereka lakukan tidak ada kejelasan mereka
hanya mengandalkan rasa saling percaya padahal sudah jelas bahwa sah nya akad
ijarah dilakukan dengan jelas. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam lagi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
praktik sewa-menyewa kostum karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara Kota
Pekalongan dan untuk mengetahui analisis akad ijarah terhadap praktik sewa-
menyewa kostum karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.
Selain itu kegunaan penelitian ini adalalah untuk memperluas wawasan agar lebih
mengetahui praktik sewa-menyewa kostum karnaval dalam analisis akad ijarah di
berbagai tempat atau sanggar di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian, metode analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Analisis akad ijarah terhadap praktik sewa-menyewa kostum karnaval di
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar
Jagat Pramuditha dan Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh sudah sesuai dan
ada yang belum sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah. Untuk tempat yang
sudah sesuai dengan rukun dan syarat ijarah adalah Tempat Penyewaan Kostum
Munawaroh, karena di awal akad telah menyebutkan dengan jelas dan rinci
mengenai ketentuan apabila akan meminjam kostum karnaval di tempat tersebut.
Kemudian, tempat penyewaan kostum karnaval yang belum sesuai dengan
ketentuan rukun dan syarat akad ijarah yaitu Sanggar Yumanis dan Sanggar Jagat
Pramudtiha. Akad yang dilakukan rentan terhadap timbulnya permasalahan yang
akan merugikan pihak penyewa karena tidak ada kejelasaan mengenai ketentuan
mengenai peraturan apabila hendak menyewa kostum di tempat tersebut.

Kata Kunci: Sewa Menyewa, Akad ljarah, Ketidakjelasan Dalam Berakad



ABSTRACT

DEWI ROSALIA (NIM; 1219047). "Carnival Costume Rental Practices in the
Analysis of ljarah Contracts (Study in North Pekalongan District, Pekalongan
City". Thesis, Department of Sharia Economic Law, UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2023.

The rental practice that is still carried out by the people of Pekalongan City
IS renting costumes, both carnival costumes and dance costumes. In practice, even
though it has been clearly regulated, mistakes are still made by certain parties. The
practice of renting carnival costumes, which is often carried out by Pekalongan city
residents, is still not in accordance with Islamic rules. There is no clarity in the
ijarah contract they entered into, they only rely on mutual trust even though it is
clear that the ijarah contract is valid. This makes researchers interested in studying
it more deeply. The aim of this research is to find out the practice of renting carnival
costumes in North Pekalongan District, Pekalongan City and to find out the
analysis of ijarah contracts on the practice of renting carnival costumes in North
Pekalongan District, Pekalongan City. Apart from that, the purpose of this research
is to broaden our horizons so that we know more about the practice of renting
carnival costumes in the analysis of ijarah contracts in various places or studios in
North Pekalongan District, Pekalongan City.This research is field research using
a qualitative approach. The data sources used are primary data sources and
secondary data sources. The data collection methods used were observation,
interviews and documentation. Then, the data analysis method used is data
reduction, data presentation and drawing conclusions.

Analysis of the ijarah contract regarding the practice of renting carnival
costumes in North Pekalongan District, Pekalongan City, namely Sanggar
Yumanis, Sanggar Jagat Pramuditha and Munawaroh Costume Rental Place,
which are appropriate and some are not in accordance with the terms and
conditions of the ijarah contract. A place that is in accordance with the pillars and
terms of the ijarah is the Munawaroh Costume Rental Place, because at the
beginning of the contract it is stated clearly and in detail regarding the conditions
for borrowing carnival costumes at that place. Then, places to rent carnival
costumes that do not comply with the terms and conditions of the ijarah agreement
are Sanggar Yumanis and Sanggar Jagat Pramudtiha. Contracts that are carried
out are vulnerable to the emergence of problems that will be detrimental to the
renter because there is no clarity regarding the provisions regarding regulations if
they want to rent costumes at that place.

Keywords: Lease, ljarah Contract, Ambiguity in Contracting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya zaman, fungsi busana tidak hanya untuk
melindungi tubuh dari gangguan alam tetapi juga sebagai alat penunjang
komunikasi serta digunakan untuk menyalurkan ekspresi seni dari
perancangnya. Semakin banyak kegiatan ekonomi saat ini menciptakan
kegiatan ekonomi disemua bidang, bahkan setiap harinya muncul inovasi
bisnis baru, diantaranya adalah bisnis dibidang penyewaan kostum. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya Masyarakat Kota Pekalongan
terutama di Kecamatan Pekalongan Utara masih mengandalkan praktik
persewaan. Praktik penyewaan yang masih dilakukan masyarakat
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan adalah sewa-menyewa
kostum, baik itu kostum karnaval maupun kostum tari. Praktik Sewa-
menyewa kostum karnaval masih banyak dilakukan oleh masyarakat
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan dikarenakan masyarakat
hanya ingin memanfaatkan sementara kostum tersebut guna untuk
keperluan seperti pentas seni dan seni pertunjukan lainya.

Dalam Islam istilah “Zjarah” mengacu pada sewa guna, akad ijarah
itu sendiri menetapkan hak dan tanggung jawab bagi pihak yang terlibat,
dengan mu'jir (pihak yang memiliki objek) ia berkewajiban memberikan

objeknya kepada musta'jir (pihak yang menyewa), memberikan manfaat



(objek) ma'jur selama masa sewa dan ia berhak atas ujrah atau upah sebesar
yang telah disepakati. Sedangkan musta’jir berhak memakai atau
memanfaatkan barang itu sesuai dengan peruntukannya, wajib membayar
ujrah sesuai dengan kesepakatan, berhak mendapat ganti rugi atas cacat
barang itu, dan bebas dari gangguan pihak ketiga selama masih
menggunakan barang tersebut. Pada dasarnya dalam hal akad sewa-
menyewa (ijarah) pemilik barang yang menanggung resiko mengenai objek
perjanjian tersebut. Hal tersebut dikarenakan pihak penyewa hanya
memanfaatkan barang sewaan. Sehingga pemilik barang akan menanggung
resiko apabila objek perjanjian itu rusak, kecuali terdapat kesepakatan awal
tentang pertanggung jawaban apabila terjadi kerusakan pada objek yang
disewakan.! Masih banyaknya pelaku seni di Kota Pekalongan membuat
bisnis sewa-menyewa kostum karnaval di Kota Pekalongan tepatnya di
Kecamatan Pekalongan Utara telah banyak didirikan diantaranya Sanggar
Yumanis, Sanggar Jagat Pramuditha dan Tempat Sewa-Menyewa Kostum
Munawaroh dan masih banyak yang lainya. Dari Wawancara awal berbagai
macam jenis kostum seperti kostum karnaval maupun kostum tari
disediakan oleh pihak penyewa tersebut. Tidak hanya kostum, mereka juga
menyediakan accessories seperti anting, hiasan kepala, gelang, kalung,

selendang dan masih banyak lagi.?

1 Jamaluddin,"Elastisitas Akad Al-ljarah (Sewa Menyewa) Dalam Figh Muamalah
Perspektif Ekonom ilslam”, Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah, VVo. 1. No.1, 2019, him.
29. Diakses dari http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/thawalib/article/view/5937.

2 lbu Tusa, Pihak Pemilik Tempat Sewa-Menyewa Kostum, Wawancara Awal, Kelurahan
Kandang Panjang Kecamatan Pekalongan Utara, Tanggal 28 Oktober 2022.
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Dalam praktiknya, walaupun telah diatur dengan jelas masih saja
terjadi kesalahan yang dilakukan oleh pihak tertentu. Praktik sewa-
menyewa kostum karnaval yang banyak dilakukan oleh masyarakat kota
pekalongan masih ada yang belum sesuai dengan aturan Islam. Akad ijarah
yang mereka lakukan tidak ada kejelasan mereka hanya mengandalkan rasa
saling percaya padahal sudah jelas bahwa sah nya akad ijarah dilakukan
dengan jelas. Sering terjadi pada saat kostum karnaval maupun tari
mengalami kerusakan misalnya robek maupun kotor pihak penyewa harus
mengganti rugi kerusakan tersebut padahal dalam awal akadnya tidak ada
kejelasan tentang penanggung jawab apabila terjadi kerusakan pada kostum
karnaval maupun tari tersebut.®> Hal itu menyebabkan pihak penyewa
merasa diberatkan karena mesti mengganti semua kerugian tersebut,
padahal dalam hal akad ijarah resiko kerugian ditanggung oleh pihak yang
menyewakan. Selain itu tidak ada kejelasan tentang biaya sewa dan jangka
waktu sewa diawal perjanjian, banyak penyewa yang belum mengetahui
biaya sewa diawal perjanjian dan kapan mereka harus mengembalikan
barang sewa tersebut. Sering terjadi apabila penyewa terlambat
mengembalikan kostum karnaval maupun tari yang disewa maka biaya sewa
pun dinaikan padahal dalam awal perjanjian belum ada kesepakatan yang
jelas oleh kedua belah pihak. Kemudian padal awal perjanjian tidak

disebutkan bagaiamana keadaan objek yang akan disewakan. Dari hal

3 Amy Oktavia, Pihak Penyewa, Wawancara Awal, Kelurahan Karangmalang Kecamatan
Pekalongan Utara, Tanggal 1 November 2022.



tersebut sudah jelas bahwasanya praktik persewaan yang dijalankan oleh
beberapa warga Kota Pekalongan di Kecamatan Pekalongan Utara banyak
yang belum sesuai dengan aturan terhadap sah nya akad ijarah dan dari
situlah sering membuat perselisihan antara pihak penyewa dan pihak yang
menyewakan. Namun tidak menutup kemungkinan tempat atau sanggar
yang ada di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan yang
melaksanakan praktik sewa-menyewa sudah sesuai dengan aturan terhadap
sah nya akad ijarah. Penulis memilih ketiga tempat sewa menyewa kostum
karnaval yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat Pramuditha dan Tempat
Sewa Menyewa Kostum Munawaroh dikarenakan masih banyaknya
aktivitas sewa menyewa di ketiga tempat tersebut, Selain itu, diharapkan
praktik persewaan kostum karnaval Kota Pekalongan di Kecamatan
Pekalongan Utara tidak melanggar syariat Islam baik dari rukun dan syarat
hukum yang telah ditetapkan agar tidak ada kesenjangan antara penyewa
dan pihak yang menyewakan.

Berangkat dari latar belakang tersebut, praktik persewaan kostum
karnaval yang dilakukan masyarakat di Kecamatan Pekalongan Utara Kota
Pekalongan berdasarkan analisis akad ijarah menjadi bahan penelitian.
Peneliti menjadikan beberapa tempat dan sanggar penyewaan kostum
karnval maupun tari untuk dijadikan objek penelitian. Demikian dapat
ditegaskan karya ilmiah penulis dengan judul "PRAKTIK SEWA
MENYEWA KOSTUM KARNAVAL DALAM ANALISIS AKAD

IJARAH (Studi di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan)™.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik sewa-menyewa kostum karnaval di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan?
2. Bagaimana analisis akad ijarah terhadap praktik sewa-menyewa kostum
karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui praktik sewa-menyewa kostum karnaval di
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui analisis akad ijarah terhadap praktik sewa-menyewa
kostum karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.
Dengan penyusunan penelitian ini, diharapkan memberikan
kegunaan antara lain:
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman mengenai ilmu hukum khususnya dalam akad ijarah serta
menambah pengetahuan sehingga kita dapat mengetahui tentang praktik
sewa-menyewa kostum karnaval dalam analisis akad ijarah di berbagai
tempat atau sanggar di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.
2. Kegunaan Praktis
Menambah beberapa literatur persoalan hukum yang ada, khususnya
dengan mengatasi dan menjawab persoalan hukum yang ada. Selain itu,

pelaku ekonomi mendapatkan keuntungan, khususnya usaha persewaan



kostum karnaval baik dari pelanggan maupun pihak pemilik objek di
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan.
D. Kerangka Teoritik

ljarah ialah salah satu kegiatan manusia dalam bermuamalah yang
telah disyariatkan dalam Islam. ljarah merupakan perjanjian sewa yang
mensyaratkan pembayaran sewa atau upah dalam jangka waktu tertentu
untuk suatu jasa dan barang. ljarah adalah perpindahan hak untuk
menggunakan baik barang maupun jasa dengan pembayaran upah, tetapi
tidak ada perpindahan kepemilikan atas benda atau tenaga kerja yang
disewakan.* Meneurut para Ulama apabila dipraktikkan sesuai dengan
ketentuan syara’ maka hukum ijarah adalah mubah. Dalam praktiknya ijarah
pasti berkaitan dengan yang namanya akad, dalam melakukan akad harus
tetap memperhatikan asas-asas dalam berakad. Ada beberapa asas dalam
berakad, yang pertama asas ikhtiyari (sukarela) dimana dalam asas ini
terjadi atas kehendak para pihak tanpa adanya suatu paksaan karena tekanan
dari suatu pihak. Asas ini merupakan asas yang harus ada dan penting,
kerena masing-masing yang mengadakan perjanjian harus memperoleh
penjelasan selaras dan karena jika tidak maka menimbulkan suatu

kecurangan.
Kemudian ada asas amanah, asas ini memiliki arti semua pihak
wajib melakukan akad atas kesepakatan bersama dan terhindar dari suatu

kecurangan. Asas ini merupakan ajang untuk meraih kepercayaan. Selain

4 Mardani, Figh Ekonomi Syariah figh muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 247.



itu asas ikhtiyati (kehati-hatian) merupakan suatu akad yang tidak bisa
berjalan benar jika tidak dijalankan dengan pemikiran yang tepat serta
dilaksanakan dengan pasti dan hati-hati. Karena dalam akad pada umumnya
mengandung unsur resiko baik rendah maupun tinggi, oleh karena itu asas
kehati-hatian harus selalu dihadirkan dalam akad.’

Berikutnya, asas luzum dimana suatu akad ekonomi syariah wajib
dibuat dengan target yang nyata serta perkiraan yang seksama untuk
bertujuan menghindarkan akad dari munculnya spekulasi atau maisir dan
perbuatan salah satu pihak yang berujung kepada kemubadziran. Suatu
permainan yang pemainya tidak lepas dari hal menang dan kalah disebut
dengan maisir, sehingga permainan yang mempunyai peluang kalah atau
menang bisa digolongkan sebagai taruhan. Maka dari itu maisir hal yang
harus dihindari dalam melakukan suatu akad. Asas saling menguntungkan,
saat melakukan kegiatan ekonomi islam sentiasa dilaksanakan guna
memberikan manfaat antara kedua belah pihak. Jangan ada satupun yang
merasa terbebani dan semua dilakukan guna mendapatkan kemaslahan
bersama. Asas berikutnya yaitu asas taswiyah, asas yang menghubungkan
keadilan dan keseimbangan terkait hak dan kewajiban semua pihak. Setiap
akad yang disepekati umumnya memunculkan kewajiban dan hak yang
wajib dipenuhi oleh semua pihak. Salah satu pihak tidak bisa hanya

berharap hak yang diperolehnya tanpa mememenuhi kewajiban yang harus

5 Bahtiar Efendi, “Asas Akad Ekonomi Islam Perspektif KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah), Jurnal Alwatzikhoebillah: Kajian Islam, Vol. 8, No. 2, 2020, him. 73. Diakses dari
https://jo urnal.iaisambas.ac.id/index.php/alwatzikhoebillah/article/view/1475.




diselesaikan. Selanjutnya, asas transparansi menjadi tanda adanya data-data
yang bagus yang dikatakan oleh semua pihak didalam akad. Tanpa adanya
asas transparansi akad tersebut dapat memicu perdebatan antara kedua belah
pihak yang berkad.

Kemudian asas kemampuan yaitu akad yang dilaksankan sebanding
dengan kapasitas semua pihak yang terlibat. Kemudian, asas taisir
merupakan asas Yyang ditujukan untuk menjamin para pihak yang
mengadakan perjanjian tidak mengalami kendala pada saat perjanjian
terjadi. Pada dasarnya Islam menghendaki kumadahan dalam setiap
ajaranya, termasuk dalam muamalah. Berikutnya asas itikad baik, dalam
bermuamalah itikad baik mempunyai peranan penting terhadap jalan mana
suatu akad ditujukan, baik itu halal. Berikutnya ada asas sebab yang halal,
dalam akad sebab yang halal merupakan salah satu poin yang mutlak yang
harus ada. Lalu, asas al-hurriyah (kebebasan berkontrak), maka persetujuan
yang dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat haruslah disepakati
bersama dan tidak ada unsur dorongan hati. Kemudian yang terakhir yaitu
asas al-kitabah (tertulis), akad memberikan rasa aman bagi semua pihak
yang terlibat.®

Pada dasarnya bahwa tujuan disyariatkan ijarah adalah guna
memberi kemudahan bagi seseorang dalam menjalani aktivitas ekonomi.

ljarah dapat mendatangkan manfaat untuk semua pihak yang menjalankan

& Akhamd Hulaify, “4sas-asas Kontrak (Akad) Dalam Hukum Syariah ”, Jurnal At-Tadbir,
Vol. 3, No. 1, 2019, him. 47. Diakses dari https://id.scribd.com/document/483765980.
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suatu akad ijarah. Tentu dalam menjalankan akad ijarah tetap harus
memperhatikan asas-asas dalam berakad agar akad yang dilaksanakan
sesuai dengan yang disyariatkan oleh islam.

. Penelitian Yang Relevan

Penulis mendapati sejumlah karya ilmiah terkait dengan topik
praktik persewaan kostum dari perspektif hukum ekonomi Islam. Karya-
karya tersebut berguna sebagai pedoman, sebagai landasan orisinalitas dan
pembeda antara susunan penelitian yang ada.

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Akad ljarah Pada Lahan
Pertanian di Desa Kalisongo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang,”
demikian judul kajian tersebut. Menurut penelitian Ana Fina Mustaghfiroh
di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, praktik akad ijarah atas
tanah pertanian di Desa Kalisongo Kecamatan Banyuputih adalah makruh
menurut hukum Islam. Hal tersebut dikarenakan dalam akadnya
mengandung unsur ketidak pastian, dari hal tersebut membuat salah satu
pihak merasa dirugikan terutama pihak yang menyewakan yang pada
akhirnya pihak yang menyewakan tidak mendapatkan upah tersebut. Biaya
sewa biasanya dibayarkan bersamaan dengan penyerahan tanah sewa,
namun kali ini pembayaran dilakukan setelah tanah dipanen dengan hasil
panen. Selain itu, penulis menyarankan jika ijarah masih dipraktikkan di
Desa Kalisongo, harus sesuai dengan rukun dan syaratnya dan jika tidak
alangkah baiknya menerapkan sistem bagi hasil atau mukhabarah dimana

sistem pembayarannya disarankan dengan menentukan persentase. Yang
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terakhir praktik sewa-menyewa tersebut didasarkan pada persetujuan dan
saling rela dari kedua belah pihak. Penelitian Ana Fina Mustaghfiroh
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, yang mendasari perbedaan
tersebut adalah objeknya. Dalam skripai Ana Fina Mustaghfiroh objek yang
digunakan adalah tanah, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
kostum, baik kostum karnaval.’

Dalam skripsi “Penerapan Konsep Akad ljarah Pada Transaksi
Usaha Jasa Laundry di Kecamatan Bara Kota Palopo”, menurut temuan
penelitian Radha Ulfa (IAIN Palopo) praktik akad pada usaha jasa laundry
di Kecamatan Bara Kota Palopo dilakukan sesuai dengan ketentuan ijarah.
Mengenai akad ijarah bisa dilihat di Peraturan Mahkamah Agung RI No.2
Tahun 2008 Fatwa DSN-MUI NO:09/DSN-MUI/IV/2000 serta No.
122/DSN-MUI/1X/2017. Namun, pembulatan berat dan harga untuk cucian
berkah, cucian family dan cucian QnC, adalah praktik yang tidak sesuai.
Ketika berat pakaian turun di bawah minimum yang telah ditentukan,
pembulatan ini dilakukan. Sementara itu pembulatan harga berlaku saat
harga awalnya mengandung pecahan rupiah yang kecil hal tersebut
dilakukan untuk mempermudah ketika pembayaran. Jika dilihat dari Hukum
Ekonomi Syariah hukumnya haram dan penerapan konsep ijarah pada usaha
jasa laundry di Kecamatan Bara Kota Palopo tidak dapat meminimalisir

praktek-praktek yang melanggar ketentuan syara’. Baik penelitian Redha

7 Ana Fina Mustaghfiroh, dalam skripsinya yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Akad ljarah Lahan Pertanian di Desa Kalisongo Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Batang”, Sarjana Hukum Ekonomi Syariah, (Semarang: UIN Walisongo, 2019).
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Ulfa maupun penelitian yang akan peniliti lakukan menyelidiki apakah
persewaan yang dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan akad ijarah.
Namun, ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis,
perbedaan tersebut terletak pada objeknya.®

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang
Praktik Penyewaan Perlengkapan Pesta Pada Salon Tuty di Kecamatan Mori
Utara Kabupaten Morowali Utara”. Penelitian yang dilakukan oleh Astriani
(Universitas Islam Negeri Datokaram Palu) menyimpulkan bahwa dalam
pandangan Hukum Ekonomi Islam, praktik persewaan peralatan pesta di
tuty salon desa lembonturana kecamatan mori utara di latarbelakangi oleh
rasa gotong royong dan kebaikan. Dimana masyarakat yang ingin
mengadakan pesta pernikahan dapat berhemat dengan menyewa peralatan
pesta tersebut. Dari Kerjasama tersebut membuat pihak salon dan penyewa
mendapat keuntungan. Namun, ada beberapa aspek dari praktik ini yang
tidak sesuai dengan syarat hukum akad ijarah yang termasuk dalam
kompilasi hukum ekonomi syariah. Akibat ketidak jelasan dalam membuat
perjanjian di awal akad, kondisi perlengkapan pesta yang akan diserahkan
kepada penyewa tidak diperjelas di awal akad. Sebagai gantinya, hanya
biaya sewa perlengkapan pesta yang dibahas, ini menyebabkan cacat
kehendak dan dikategorikan sebagai paksaan. Penelitian ini mempunyai

kesamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang akan penulis

& Radha Ulfa, dalam skripsinya yang berjudul "Implementasi Konsep Akad ljarah Pada
Transaksi Usaha Jasa Laundry di Kecamatan Bara Kota Palopo", Sarjana Hukum, (Palopo: IAIN
Palopo, 2021).
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kerjakan, persamaanya adalah pilar dan syarat yang digunakan serupa
kemudian untuk perbedaanya terletak pada objeknya, penelitian astrani
objeknya adalah peralatan pesta sedangkan kostum karnaval dan tari
menjadi objek penelitian penulis.®

Penelitian selanjutnya berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Penyewaan Kamera di Madiun Kamera Kota Madiun” yang
dilakukan oleh Zusnia Eka Putri Dewi yang merupakan bagian dari Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
bahwa Menurut tafsir hukum Islam yang tertuang dalam akad ijarah, praktik
persewaan yang terjadi di Madiun Kamera telah menganut hukum syariat
Islam. Selain itu rukun dan syarat ijarah yang terjadi di Madiun kamera
sudah sesuai dengan ketentuan mulai dari hal biaya, waktu sewa,
penanggung jawab apabila terjadi wanprestasi sudah ada kejelasan pada saat
di awal akad. Dan berdasarkan penelitian yang dikerjakan dan dibandingkan
dapat memenuhi syarat dan ketentuan akad ijarah. Kemudian dapat dilihat
dari pelaksanaan apabila terjadi wanprestasi dan harus ada yang ganti rugi
mekanisme yang ada di tempat penyewaan kamera tersebut bisa dikatan
sudah sesuai dengan mekanisme resiko dalam akad ijarah. Perbedaan
penelitian Zusnia Eka Putri Dewi dengan penelitian penulis terletak pada
objeknya, pada penelitiam Zusnia Eka Putri objeknya adalah kamera

sedangan penelitian yang akan penulis lakukan objeknya adalah kostum

9 Astriani, dalam skripsinya yang berjudul "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Praktik Sewa-menyewa Peralatan Pesta pada salontuty di Kecamatan Mori Utara Kabupaten
Morowali Utara", Sarjana Hukum Ekonomi Syariah, (Palu: IAIN Palu, 2021).
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karnaval.l® Berdasarkan uraian tentang penelitian terdaulu, dapat dikatakan
bahwa penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan yang
mendasar dengan Kkarya-karya terdahulu, sehingga penelitian ini bisa
dikerjakan.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan kategori penelitian lapangan,
dimana peneliti secara langsung menyelidiki atau mengamati gejala
penelitian.!* Peneliti mengkaji dan menganalisis secara logis
mengenai praktik penyewaan kostum karnaval dalam analisis akad
ijarah studi di Kecamatan Pekalongan Utara.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini,
pendekatan ini umumnya diperoleh dari observasi wawancara atau
bahan tertulis seperti dokumen, jurnal dan buku-buku. Subyek yang
dicermati menciptakan data deskriptif berupa tulisan.?
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pekalongan Utara Kota

Pekalongan. Sebab kawasan tersebut terbilang salah satu kawasan yang

10 Eka Putri Dewi, dalam skripsinya yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Sewa-Menyewa Kamera Di Madiun Kamera Kota Madiun”, Sarjana Hukum, (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2018).

11 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 26.

12 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik),
(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), him. 213.
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masih banyak membuka tempat penyewaan kostum baik itu kostum

karnaval maupun kostum tari. Ada tiga tempat yang nantinya akan

dijadikan tempat penelitian ini yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat

Pramuditha dan Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh. Dengan

subjek penelitianya adalah pihak penyewa dan konsumen.

3. Sumber Data
Untuk menyusun dan mengumpulkan data penelitian, peneliti
masing-masing menggunakan data primer dan data sekunder.

a. Informasi yang didapat langsung dari subyek penelitian disebut
sebagai data primer. Informasi yang didapat secara langsung dari
subjek berguna sebagai sumber informasi.*® Sumber data utamanya
adalah pelanggan dan pemilik bisnis persewaan kostum karnaval di
Kecamatan Pekalongan Utara.

b. Data sekunder mengacu pada data yang didapat dari pihak ketiga.
Kamus hukum, buku, dan jurnal memberikan informasi ini, bukan
subjek penelitian.** Untuk memberikan tambahan informasi
mengenai praktik penyewaan kostum karnaval Kota Pekalongan
tepatnya di Kecamatan Pekalongan Utara, peneliti menggunakan

data sekunder.

13 Zaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Pustaka, 2013), him. 91.
14 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 155.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan menentukan metode penggalian atau
pengumpulan bahan dan data penelitian, yaitu:
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik guna mendapatkan
informasi secara lisan atau tertulis guna mencapai maksud
tertentu.”® Agar informan dapat memberikan peneliti data dan
informasi yang relevan dan tepat, maka wawancara dilakukan
dalam penelitian ini.

Di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan, peneliti
berbicara langsung dengan orang-orang Yyang terlibat dalam
penyewaan kostum karnaval, termasuk pelanggan dan pemilik usaha
yang menyewakan kostum.

b. Observasi

Observasi adalah kapasitas untuk memperhatikan aktivitas
yang terjadi, individu yang terlibat didalam Tindakan maupun
waktu kegiatan.’® Objek penyelidikan adalah fokus dari
pengamatan langsung. Metode ini digunakan untuk mengkaji situasi
persewaan kostum karnaval Kota Pekalongan tepatnya di

Kecamatan Pekalongan Utara ditinjau dari analisis akad ijarah.

15 Sabian Ustman, Metodologi Penelitian Hukum Progresif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 107.
16 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 19.
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c. Dokumentasi
Laporan tertulis sehubungan dengan peristiwa yang akan
diteliti atau laporan peristiwa sebelumnya merupakan cara
pengumpulan data dokumentasi.!” Isinya penjelasan atas peristiwa
praktik sewe-menyewa kostum karnaval Kota Pekalongan yang
terjadi di Kecamatan Pekalongan Utara.
5. Analisis Data
Analisis data adalah aktivitas melakukan pengelompokkan data
berdasarkan topik yang muncul dari catatan lapangan serta penemuan
penelitian. Karena data penelitian ini bersifat kualitatif maka analisis
datanya meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah metode memfokuskan pada aspek
terpenting atau merangkum pokok permasalahan. Data yang telah
direduksi memuat informasi yang akurat. Nantinya data-data umum
yang telah didapat sewaktu melakukan penelitian di berbagai tempat
penyewaan kostum karnaval yang berada di Kecamatan Pekalongan
Utara Kota Pekalongan akan diringkas dan hanya pokok
permasalahnnya saja yang diambil untuk memudahkan dalam

pengumpulan data selanjutnya.

17 Sulistyowati Irianto dan Shidarta, Metode Penelitian Hukum Konstelasi dan Refleksi,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), him. 310.
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b. Penyajian Data
Kumpulan data yang disusun secara sistematis kemudian
ditampilkan dengan penyesuaian data yang akan dikeluarkan
merupakan penyajian data. Data yang akan dikeluarkan adalah
mengenai bagaimana praktik persewaan kostum karnaval di
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan menurut sudut
pandang analisis akad ijarah, data tersebut nantinya akan
ditampilkan sebagai teks naratif .8
c. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian kualitatif, tahap paling akhir adalah
menarik kesimpulan.'® Dalam penelitian kualitatif, penemuan baru
yang tidak terlihat sebelumnya diharapkan ada dalam kesimpulan.
Dalam studi ini, penulis memakai teori akad sewa-menyewa dalam
analisis akad ijarah. Untuk menganalilis masalah-masalah yaitu
timbulnya konflik anatara kedua belah pihak dikarenakan akad yang
mereka lakukan belum ada kejelasan, yang selanjutnya akad dibahas
dan ditarik kesimpulan dalam praktik akad sewa menyewa-
menyewa kostum karnaval di beberapa tempat penyewaan kostum

karnaval Kota Pekalongan.

18 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Peneltian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 44.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 91.
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G. Sistematika Penulisan

Guna mempermudah penyusunan skripsi penulis menggunakan
sistem penulisan lima bab, yaitu:

Bab I beirisi Pendahuluan. Bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik,
penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi Tinjauan Umum Akad ljrah. Bab ini meliputi:
pengertian akad ijarah, rukun dan syarat-syarat ijarah, dasar hukum ijarah,
pembayaran upah dan sewa ijarah, pembatalan dan berakhirnya ijarah, jenis-
jenis akad ijarah, pengembalian barang sewaan, sifat akad ijarah, resiko
akad ijarah.

Bab 111 berisi Praktik Penyewaan Kostum Karnaval di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Bab ini meliputi: pembahasan terkait
gambaran umum (keadaan geografis dan ekonomi) Kota Pekalongan
tepatnya di Kecamatan Pekalongan Utara. Selanjutnya, pembahasan
mengenai profil tempat penyewaan kostum karnaval yang ada di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat
Pramuditha, Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh. Kemudian,
pembahasan mengenai bagaiamana praktik sewa-menyewa kostum
karnaval di tiga tempat penyewaan kostum karnaval yang ada di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat

Pramuditha, Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh.
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Bab IV berisi Analisis Akad ljarah Terhadap Praktik Sewa
Menyewa Kostum Karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara. Bab ini
merupakan pembahasan mengenai analisis praktik sewa-menyewa kostum
karnaval di Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan dan analisis
akad ijarah terhadap praktik sewa-menyewa kostum karnaval di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan.

Bab V berisi Penutup. Bab ini terdiri dari: saran dan kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik sewa-menyewa kostum karnaval di Kecamatan Pekalongan
Utara Kota Pekalongan akadnya kebanyakan dilakuan dengan cara tidak
tertulis. Awalnya penyewa membuat janji terlebih dahulu dengan pihak
yang menyewakan, biasanya penyewa bisa datang langsung ke tempat
penyewaan kostum yang diinginkan kemudian penyewa memilih
kostum yang diingkan. Selain itu, penyewa bisa memeriksa dan melihat
secara langsung kostum yang akan disewa dan ada salah satu tempat
penyewaan yang memberikan kesempatan bagi pihak penyewa untuk
bisa mencoba kostum tersebut. Kemudian dari situ, pihak penyewa
menyebutkan semua ketentuan terkait peraturan menyewa kostum
ditempatnya salah satunya adalah harga sewa. Dengan rata-rata harga
sewa berada di Rp 50,000,00/hari.

2. Praktik sewa-menyewa kostum karnaval di Kecamatan Pekalongan
Utara Kota Pekalongan vyaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat
Pramuditha dan Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh sudah sesuai

dan ada yang belum sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah. Untuk
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yang sudah sesui dengan rukun dan syarat sahnya akad ijarah yaitu
Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh, bisa dilihat terkait agid bahwa
semua pihak sudah baligh dan berakal serta adanya kesapakatan anatara
kedua pihak. Kemudian sighatnya sudah diucapkan dengan jelas dan
terperinci. Terkait ujrah sudah jelas diketahui diawal akad karena
disebutkan oleh Ibu Munawaroh dan objek sewa yaitu kostum karnaval
keadaanya telah disebutkan diawal akad. Selanjutnya, yang belum
sesuai dengan rukun dan syarat sahnya akad ijarah adalah Sanggar
Yumanis dan Sanggar Jagat Pramuditha. Terkait agid, ujrah dan objek
dalam praktik sewa menyewa kostum karnval yang terjadi di Sanggar
Yumanis telah terpenuhi karena para pihak yang terlibat sudah baligh
dan berakal, biaya sewa sudah disebutkan secara jelas dan objek
sewanya telah dijelaskan secara rinci diawal akad. Namun adalah salah
satu rukun dan syarat yang belum terpenuhi yaitu sighatnya, ada hal
yang tidak disebutkan di awal akad yaitu mengenai tambahan biaya
apabila pihak penyewa mengalami keterlambatan pengembalian kostum
karnaval yang disewa. Kemudian, di Sanggar Jagat Pramuditha terkait
agidnya sudah memenuhi karena pihak-pihak yang terlibat bisa
membuat kesepakatan artinya para pihak sudah baligh dan berakal.
Terkait sighat, ujrah dan objek sewa belum terpenuhi karena di sanggar
ini praktik sewa menyewa kostum karnaval hanya mengandalkan rasa
saling percaya. Jadi, tidak disebutkan secara jelas terkait biaya sewa dan

keadaan objek yang akan disewa. Berikutnya, analisis akad ijarah
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terhadap praktik sewa menyewa kostum karnaval di Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar
Jagat Pramuditha dan Tempat Penyewaan Kostum Munawaroh dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 295 dan 296 sudah sesuai dan
ada yang belum sesuai. Adapun yang sudah sesuai adalah Tempat
Penyewaan Kostum Munawaroh karena sighatnya telah diucapkan
secara jelas dan terperinci. Sedangkan, Sanggar Yumanis dan Sanggar
Jagat Pramuditha belum sesuai dikarenakan sighat akadnya belum
disebutkan denga jelas dan tidak terperinci. Selanjutnya, dalam DSN
MUI NO: 09/DSN-MUI/IV/2000 bahwa ketiga tempat persewaan
kostum karnaval yaitu Sanggar Yumanis, Sanggar Jagat Pramuditha dan
Tempat Persewaan Kostum Munawaroh sudah sesuai karena akad yang
dilakukan sudah dengan pernyataan kesepakatan antara pihak yang

menyewakan dengan pihak penyewa

B. Saran

Sebaiknya akad sewa menyewa kostum karnaval dilakukan dengan
diucapakan semua ketentuan yang terkait peraturan apabila hendak
menyewa kostum tersebut dengan lebih jelas lagi, baik dengan pelanggan
baru ataupun dengan pelanggan lama. Lebih baiknya lagi akad tersebut
ditulis di dalam suatu perjanjian agar apabila muncul sebuah permasalahan
bisa menggunakan surat perjanjian tersebut untuk menyelesaikan masalah

tersebut.
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